Berkeliling Dunia untuk Perdamaian

embilan tahun silam,
S petualangan nekat Jean

Beliveau (54) dimulai.
Hanya berbekal kereta bayi
beroda tiga yang berisi pakai-
an, perlengkapan P3K, lenda
kecil, kantong tidur, dan ma-
kanan secukupnya, ia me-
ninggalkan Montreal, Kana-
da, untuk memulai pengem-
baraan mengelilingi bumi
dengan berjalan kaki.

Hanya satu impiannya,
yakni tuntas berjalan kaki
mengelilingi planet ini untuk
mempromosikan perdamaian
dan antikekerasan bagi masa
depan anak-anak di seluruh
dunia. Setidaknya, sebelas ta-
hun dibutuhkan Beliveau un-
tuk merampungkan perjalan-
annya, yang diharapkan berte-
patan dengan dideklarasikan-

sia, negara ke-60 yang dijela-
jahinya. Tulisan “42” terukir
tipis di sudut sol sepatu yang
dikenakannya, menandai
jumlah pasang sepatu yang
sudah dihabiskannya sejak
bertolak dari Kanada untuk
menjelajahi dunia. Ia tidak
memungkiri, tantangan besar
harus dihadapi sepanjang
perjalanan yang dimulainya
dari Amerika Utara ke Sela-
tan, kemudian menyeberang
ke Afrika Selatan, menyelu-
suri Eropa sebelum menjela-
jahi Timur Tengah, Asia Sela-
tan, dan Tenggara, sampai -
akhirnya menjejakkan kaki di
wilayah barat Nusantara yang
belum pernah dijamahnya,
Sumatera. Perubahan cuaca
yang sangat ekstrem, ancam-
an keamanan di wilayah kon-
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nya “2001-2010: International
Decade for a Culture of Peace
and Non-Violence for the Chil-
dren of the World.”

Ini bukan sebuah petua-
langan yang mudah. Apalagi,
ia hanya berbekal uang US$
3.000. Tetapi, hal itu tidak
menyurutkan tekad Beliveau
berkeliling dunia dengan ber-
jalan kaki. “Perdamaian, kun-
ci masa depan anak-anak di
seluruh dunia,” ungkap Beli-
veau ketika ditemui SP saat
ia menginjakkan kaki di Ja-
karta baru-baru ini. Pepe-
rangan dan konflik sudah ter-
bukti hanya kesia-siaan yang
mencederai hak anak untuk
mengenyam masa depan
yang lebih baik.

Setelah berjalan kaki se-
jauh 60.000 kilometer, Beli-
veau akhimya tiba di Indone-

flik, hingga kendala komuni-
kasi mewarnai hari-hari yang
dilalui Beliveau.

Namun, tak bisa dimung-
kiri, tantangan besar yang di-
hadapinya terasa ringan oleh
sikap hangat dan terbuka ma-
syarakat setempat. “Saya da-
pat bermalam di mana saja
untuk memulihkan kepenat-
an. Saya berjalan sekitar 30-
40 kilometer per hari. Ka-
dang-kadang saya tidur di
masjid. Tidak ada masalah,”
kata Beliveau. Sebagian per-
jalanan yang ditempuhnya
memang melintasi negara-ne-
gara Muslim. Pengawalan se-
sekali ia butuhkan ketika ha-

- Tus melintasi wilayah konflik,

seperti di Mindanao.
Namun, sekeras apa pun

tantangan yang dihadapi, itu

semua terbilang ringan jika

dibandingkan ketika pertama
kali ia harus berpikir keras
mencari cara tepat menyam-
paikan rencana petualangan-
nya kepada istri tercinta; Lu-
ce Beliveau.

Menjanjikan
Ia sebetulnya punya pe-
kerjaan cukup meénjanjikan
sebagai penjual lampu neon.
Tetapi, entah mengapa keje-
nuhan tiba-tiba muncul. Ia
pun mulai berpikir untuk me-
lakukan sesuatu yang gila,
hingga terbetik ide unfuk ber-
jalan kaki keliling dunia. Sela-
ma delapan bulan, Beliveau ti-
dak menceritakan rencana itu
kepada istrinya. Ia baru berce-
rita soal ide itu sekitar tiga
minggu sebelum berangkat.
“Ia memberikan dukung-
an besar kepada saya. Ia ya-
kin saya akan berhasil,” ung-
kap Beliveau, bapak dua
anak, yakni Thomas Eric dan
Eliza Jane. Keyakinan Luce
ternyata terbukti. Banyak
pertolongan diperoleh Beli-
veau sepanjang perjalanan.
Misalnya, tiket pesawat dari
Brasil menuju Cape Town di-
perolehnya dari seorang pe-
mandu wisata asal Brasil. Se-
pasang kaca mata diperoleh-
nya dari seorang warga India.
Sebanyak 80-85 persen kebu-
tuhan Beliveau terpenuhi se-
lama berada di perjalanan.
“Perjalanan ini merupa-
kan petualangan berjalan ka-
ki terpanjang di dunia,” kata
Beliveau, dalam perbincang-
an yang didampingi oleh Staf
Urusan Publik Kedubes Ka-
nada Fajar Harisantoso.
Rekor sebelumnya terca-
tat hanya sejauh 61.000 kilo-
meter. Jika dapat tuntas hing-
ga Selandia Baru, negara ter-
akhir yang disinggahi sebe-
lum bertolak kembali ke Ka-
nada, dipastikan perjalanan
yang ditempuh Beliveau
mencapai 75.000 kilometer.
Setidaknya, masih ada dua
negara lagi yang harus dilalui
Beliveau selepas dari Indone-
sia, yakni Timor Leste dan
Australia, sebelum menjejak-
kan kaki di persinggahan ter-
akhimya di Selandia Baru.
Jean Beliveau patut ber-
bangga hati dapat berkontri-
busi bagi perdamaian dunia.
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